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A B S T R A C T 
This study aimed to observe the effect of Moringa leaf powder as a feed addition to the number of leukocytes, the percentage of 
lymphocytes and the percentage of monocytes monocytes in chicken. This study used a Completely Randomized Design consisting 
of five treatments, one treatment group and four treatment groups with basic feed and basic feed which were added with some 
levels of Moringa leaf powder. Treatment group P0: Basic feed, without the addition of Moringa leaf powder as a control. 
Treatment group P1: Basic feed added with 1% Moringa leaf powder. P2 treatment group: Basic feed given 2% Moringa leaf 
powder. P3 treatment group: Basic feed given with additional Moringa leaf powder 3%. P4 treatment group: Basic feed given 4% 
Moringa leaf powder. The results showed that Moringa leaf powder as an additional feed did not significantly influence the number 
of leucocyte, percentage of lymphocites and percentage of monocytes among treatment group (P> 0.05). The conclusion of this 
study is that the addition of Moringa leaf powder to the feed of chicken has the potential to maintain the profile of white blood at 
normal values, which is indicated by the number of leukocytes, the percentage of lymphocytes and the percentage of monocytes. 
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A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh serbuk daun kelor sebagai tambahan pakan terhadap jumlah leukosit, persentase 
limfosit dan persentase monosit ayam petelur jantan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri lima perlakuan, 
satu perlakuan kelompok kontrol dan empat kelompok perlakuan dengan pakan dasar dan pakan dasar yang diberi tambahan 
beberapa kadar serbuk daun kelor. Kelompok perlakuan P0: Pakan dasar, tanpa tambahan serbuk daun kelor sebagai kontrol. 
Kelompok perlakuan P1: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 1%. Kelompok perlakuan P2: Pakan dasar yang 
diberi tambahan serbuk daun kelor 2%. Kelompok perlakuan P3: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 3%. 
Kelompok perlakuan P4: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk 
daun kelor sebagai tambahan pakan tidak memberikan pengaruh yang signifikan antar kelompok perlakuan terhadap jumlah 
leukosit, persentase limfosit, dan persentase monosit (P> 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penambahan serbuk 
daun kelor pada pakan ayam petelur jantan berpotensi mempertahankan profil darah putih pada nilai normal, yang ditunjukkan 
oleh jumlah leukosit, persentase limfosit dan persentase monosit 
 
Kata kunci: Leukosit, limfosit, monosit, ayam petelur jantan 
I. PENDAHULUAN 
Ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak digemari masyarakat. Ayam merupakan komoditas 
yang potensial dan bernilai ekonomi tinggi. (Tana, S dan M. A. Djaelani, 2015). Ayam merupakan unggas yang banyak 
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dikonsumsi masyarakat karena harganya relative murah bila dibanding dengan sesama unggas. (Nurindah et al., 2015). 
Ayam petelur jantan adalah ayam petelur yang tidak dimanfaatkan. (Yunike et al., 2014). Ayam petelur yang 
diternakkan adalah ayam petelur betina dengan tujuan menghasilkan telur (Muharlien et al., 2017). Keuntungan 
memeliharaan ayam petelur jantan bila dibandingkan dengan ayam broiler adalah rasa daging ayam petelur jantan 
hampir sama dengan rasa daging ayam kampung, (Yunike et al., 2014). Ayam merupakan unggas yang banyak 
dikonsumsi masyarakat karena harganya relative murah bila dibanding dengan sesama unggas. (Nurindah et al., 2015). 
Ayam petelur jantan adalah ayam petelur yang tidak dimanfaatkan. (Yunike et al., 2014). Ayam petelur yang 
diternakkan adalah ayam petelur betina dengan tujuan menghasilkan telur (Muharlien et al., et al., 2017). Keuntungan 
memeliharaan ayam petelur jantan dibandingkan dengan ayam broiler adalah karena rasa daging ayam petelur jantan 
hampir sama dengan rasa daging ayam kampung, (Yunike et al., 2014). Menurut Sinurat, et al. (2009) Pemeliharaan 
ayam banyak penggunakan bahan kimiawi, antibiotik serta hormon yang bertujuan untuk memacu pertumbuhan dan 
menjaga kesehatan ternak ayam.  
Kelor (Moringa oleifera Lam.)  merupakan tanaman yang ditemukan di Indonesia. Kelor dijuluki world’s most 
valuable multipurpose trees dan miracle tree. Julukan tersebut karena dapat dikatakan seluruh bagian tanaman ini 
dapat bermanfaat, sebagai bahan makanan, obat-obatan, kosmetik. Menurut Toripah et al., (2014) Kelor merupakan 
herbal memiliki kandungan nutrisi tinggi yang sering digunakan sebagai sumber bahan pangan. Kelor mengandung 
antioksidan, anti bakteri patogen, antitumor, dan antiinflamasi. Kelor mengandung nutrisi, antioksidan, dan senyawa 
anti-inflamasi yang terbentuk secara alami. Kelor dikenal sebagai tanaman dengan kandungan antioksidan alami dan 
sumber serat terbaik. Hal tersebut dikarenakan kelor memiliki kandungan betakarotin 4 kali lipat lebih besar dari wortel 
dan memiliki kandungan minyak omega 3 (Wahyuni et al., 2013).   
Kelor (Moringa oleifera Lam) merupakan tumbuhan yang mempunyai daya tahan tumbuh yang tinggi, Kelor tumbuh 
di daerah kering tropis. Kelor mempunyai manfaat yang besar dibidang medis dan industri (Makkar and Becker, 1997). 
Menurut Simbolan et al., (2007) Daun, kulit batang, biji akar kelor bermanfaat sebagai obat. Kelor dapat hidup di 
berbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan khusus, tahan terhadap musim kemarau, mudah berkembangbiak.
 Daun tumbuhan kelor mengandung senyawa asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, 
lisin, arginin, venilalanin, triftopan, sistein dan methionin (Simbolan et al., 2007).  Senyawa antinutrisi seperti saponin, 
tannin, fenol, oksalat, banyak ditemukan pada kelor (Soetan dan Oyewole, 2009). Kandungan daun kelor yang berperan 
penting sebagai antioksidan yaitu flavonoid yang mampu menurunkan kadar kolesterol total dan LDL kolesterol 
(Rajanandh et al., 2012). Menurut Satria et al., (2016) Penambahan serbuk daun kelor sebanyak 2% pada pakan dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas telur ayam.  
Penelitian mengenai daun kelor sebagai imbuhan pakan  pada ternak masih terus dikembangkan sampai sekarang. 
Penggunaan serbuk daun kelor sebagai bahan tambahan pakan dalam memperbaiki performa darah putih ayam masih 
terbatas. Berdasarkan hal tersebut sangat penting dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh serbuk daun kelor pada 
performa darah putih ayam petelur jantan.  
Leukosit serta diferensiasinya merupakan suatu indikator  yang dapat digunakan sebagai penunjuk kondisi kesehatan 
hewan termasuk ayam (Sugiharto, 2014). Menurut Suriansyah et al. (2016) setiap individu hewan memiliki perbedaan 
jumlah leukosit, perbedaan tersebut dapat disebabkan beberapa faktor antara lain adalah kondisi fisiologis, usia,  status 
gizi. Jumlah leukosit yang tidak normal berhubungan dengan kondisi kesehatan hewan tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh penambahan serbuk daun kelor pada pakan terhadap jumlah leukosit, persentase monosit 
dan persentase limfosit ayam petelur jantan.  
   
II. BAHAN DAN METODE 
Penelitian menggunakan hewan uji ayam ras petelur jantan strain Isa Brown, berjumlah 100 ekor anak ayam dengan 
usia tiga hari. Hewan uji ditempatkan ke dalam 25 kotak kandang. Tiap kotak kandang ditempatkan empat ekor ayam. 
Kandang menggunakan sistem litter dengan alas menggunakan campuran sekam padi dan kalsit, ukuran kandang 
90x140x80 cm3 Hewan uji ditempatkan pada kotak kandang perlakuan sebelumnya dilakukan pengacakan. Hewan uji 
dipelihara selama 56 hari. Suhu ruang kandang sekitar 27-33°C, persediaan pakan dan minum ad libitum.  Pakan ayam 
yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pakan ayam petelur. Pakan ayam yang diberikan pada hewan uji adalah 
pakan ayam komersial broiler fase starter dan finisher.  
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri atas lima perlakuan, kelompok perlakuan terbagi atas 
satu perlakuan kelompok kontrol dan empat perlakuan pakan dasar yang diberi tambahan dengan beberapa konsentrasi 
serbuk daun kelor. Tiap perlakuan terdiri dari lima ulangan kotak kandang, yang berisi empat ekor ayam petelur jantan 
setiap kandangnya. 
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Data diambil pada hari ke 56. Hewan uji dipuasakan selama 5 jam sebelum pengambilan sampel darah dilakukan. 
Sampel darah diambil sebanyak 1 – 1,5 ml dari vena pectoralis terletak di bawah sayap dengan menggunakan spuit, 
kemudian darah ditampung dalam tabung EDTA dikocok dan disimpan dalam kotak dingin yang sebelumnya diisi gel 
es. Penghitungan jumlah leukosit dilakukan dengan metode bilik hitung.  Penghitungan persentase monosit dan 
persentase limfosit dilakukan dengan cara pembuatan preparat smear kemudian diamati di bawah mikroskop.   
Komposisi pakan untuk perlakuan disusun sebagai berikut,  
P0: Pakan dasar, tanpa tambahan serbuk daun kelor sebagai kontrol.   
P1: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 1%.  
P2: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 2%.  
P3: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 3%.  
P4: Pakan dasar yang diberi tambahan serbuk daun kelor 4%.   
Data yang didapat diuji dengan analisis Anova jika menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Beda nyata dievaluasi pada taraf  α = 5%. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rerata jumlah leukosit, persentase monosit dan persentase limfosit ayam petelur jantan setelah pemberian pakan 
dengan bahan tambahan berupa serbuk kelor disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Rataan jumlah leukosit, persentase monosit dan persentase limfosit ayam petelur jantan setelah pemberian pakan 
dengan bahan tambahan berupa serbuk kelor. 
  Variabel   
Perlakuan Leukosit (x103 mL) Limfosit (%) Monosit (%)  
P0 134,8 54,8 12,2  
P1 137,6 52,6 12,6  
P2 135,2 54,4 12,4  
P3 134,2 53,6 12  
P4 133,8 53,2 12,8  
 
 
 Tabel 1 memuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa setelah pemberian pakan dengan penambahan serbuk 
kelor pada kadar yang makin meningkat pada tiap dari kelompok perlakuan P0 (kontrol) sampai perlakuan P4 berdasar 
analisis statistik Anova tidak berbeda bermakna (P<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan kisaran jumlah leukosit 
ayam petelur jantan antara 133,80 - 137,60× 103/ml, kondisi ayam dalam kondisi sehat. Hasil penghitungan  jumlah 
leukosit darah ayam berkisar 225,20 - 487,40× 103/ml menurut Jannah et al.,  (2017)  menunjukkan bahwa ayam masih 
berada pada kondisi sehat. Jumlah leukosit yang berbeda tidak bermakna tersebut dimungkinkan  karena protein pada 
pakan yang dikonsumsi  juga hampir sama. Jumlah leukosit dapat disebabkan oleh faktor genetik dan faktor 
lingkungan. (Lestari et al., 2013). Asupan asam amino dibutuhkan pada pembentukan leukosit. (Erniasih dan Saraswati, 
2006). Konsumsi protein pakan dalam penelitian ini pada kelompok perlakuan mendapat tambahan dari serbuk daun 
kelor, namun penambahan ini kemungkinan belum bermakna.  
Level Leukosit adalah sel darah putih yang menyusun sistem imun tubuh. Leukosit berperan dalam melawan 
berbagai kuman penyebab infeksi dan benda asing yang masuk ke dalam tubuh (Isroli et al., 2009). Menurut Saputro 
et al., (2013) Ternak yang terinfeksi kuman mengalami peningkatan sel darah putih. Stress lingkungan dapat 
menyebabkan peningkatan leukosit dengan menyebabkan proses fisiologis menjadi tidak normal sehingga 
mempengaruhi keseimbangan hormonal pada tubuh ayam. Kondisi stres dapat dilihat dari kondisi lingkungan 
pemeliharaan Pada penelitian ini hal tersebut tidak tampak. Menurut Falahudin et al. (2016) Jumlah leukosit yang 
meningkat akibat stres lingkungan akan meningkatkan produski kortikosteroid dan glukokortikoid, hal tersebut 
menyebabkan menurunnya sistem pertahanan tubuh.  Leukosit merupakan suspensi plasma darah yang berfungsi 
sebagai sistem pertahanan tubuh dari berbagai kuman. Proses tersebut melalui mekanisme pembentukan antibodi. 
Antibodi dapat digunakan sebagai indikator penentu kesehatan ternak. Jumlah sel darah putih dapat untuk mengetahui 
status kesehatan ternak, karena memiliki agen untuk melawan kuman (Yuniwarti, 2015). 
Hasil penghitungan persentase limfosit pada penelitian ini berada pada kisaran 52,6% – 54,8%. Hasil perhitungan 
persentase limfosit tersebut masih berada pada kisaran normal. Hal tersebut sesuai pernyataan Scanes (2015) bahwa  
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persentase limfosit pada darah unggas berada pada kisaran 45,5% – 57,6%. Pada penelitian ini penghitungan persentase 
monosit yang diperoleh berada pada kisaran 12% – 12,8% hasil ini berada pada kisaran jumlah monosit normal pada 
ayam. Hal tersebut sesuai pernyataan Wulandari (2014) bahwa persentase monosit berkisar 5,8 – 13% dari total leukosit 
di dalam darah ayam dalam kondisi sehat. Lengkong et al. (2015) menyatakan antioksidan dapat menekan agen infeksi 
yang menimbulkan stress oksidatif. 
Penurunan agen infeksi dapat terjadi disebabkan adanya antioksidan yang dapat menurunkan jumlah bakteri yang 
menginfeksi ayam. Stres oksidatif dapat ditekan oleh antioksidan dengan cara menstimulasi sistem imun. (Maulana et 
al, 2019). Kandungan antioksidan kelor kemungkinan mampu menangkal radikal bebas yang menyebabkan 
menurunnya bakteri yang menginfeksi ayam. Turunnya infeksi menyebabkan tidak terjadinya kenaikan jumlah leukosit 
persentase limfosit dan persentase monosit. 
Berdasar hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penambahan serbuk daun kelor pada pakan 
sampai kadar 4% tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah leukosit, persentase monosit dan 
persentase limfosit ayam 
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